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Persiapan dilakukan sehari sebelum waktu keberangkatan Tim Tunas Cendekia ke Garut. Dimulai dari briefing terakhir seluruh Tim Tunas Cendekia, setelah itu dilanjutkan dengan membeli peralatan-peralatan yang akan dibutuhkan disana, yang kemudian di susun didalam kendaraan pada malam harinya. Perjalanan kali ini dilakukan oleh Tim Tunas Cendekia yang di wakili oleh Sdr. Tanto Soerono dan Sdr. Rifi Arifin. Tim Garut diwakili langsung oleh Sdr. Inceu dan Sdr. Deni yang merupakan penghubung Tim Tunas Cendekia dengan tim di lapangan di Desa Sarimukti Kecamatan Pasirwangi-Garut. Rangkaian perjalanan dimulai tanggal 1 Maret 2010 dan hanya memakan waktu 1 hari saja.
Perjalanan di mulai pukul 06.30 WIB mengingat situasi jalan di hari Senin pagi sangat padat, setelah melewati kemacetan yang selalu menghiasi jalanan setiap pagi kami mulai masuk jalan bebas hambatan (TOL JORR), dengan pasti kendaraan kami melaju kencang untuk mempersingkat waktu tempuh menuju Garut. Sekali lagi kami terhambat kemacetan jalan yang lumayan panjang di daerah Cibitung diruas jalan Tol Cikampek yang katanya bebas hambatan, cukup membuat waktu tempuh lumayan mundur dari jadwal. Untungnya setelah memasuki ruas Tol Sadang-Padaleunyi tak ada halang rintang yang berarti dan dapat kami lalui dengan cepat. 

Waktu menunjukan pukul 10.00 WIB, Sdr. Inceu telah menghubungi kami melalui telepon selularnya dan menanyakan sudah dimana kami berada. Tepat pukul 10.30 WIB kami tiba di ”meeting point” (Alun-alun Tarogong kota Garut) yang telah disepakati sebelumnya dengan Sdr. Inceu. Setelah berdiskusi sebentar kami mengikuti kendaraan roda dua yang dikemudikan Sdr. Inceu ditemani Sdr. Deni menuju tempat dimana kami akan berbelanja alat-alat pertanian serta pupuk dan bibit-bibit yang dibutuhkan disana. Setelah lengkap kami berbelanja, kami memutuskan untuk mengisi perut kamu dahulu karena sudah menunjukan pukul 12.30 WIB siang, mencicipi warung prasmanan khas Sunda kami menikmati makan siang sebelum melanjutkan perjalanan ke Desa Sarimukti 

Perjalanan sejauh 40 km kearah gunung Papandayan yang akan kami tempuh untuk mencapai lokasi desa Sarimukti, kami tempuh selama kurang lebih 45 menit. Sepanjang perjalanan kami dihibur dengan pemandangan hamparan luas sawah dan gunung. setelah melawati kawasan wisata Sampireun terlihat menyegarkan mata dan pikiran Tim Tunas Cendikia, jalan menanjak, belokan demi belokan dilalui dengan iringan awan mendung yang menyelimuti Garut di siang menjelang sore tersebut.  Sambil mendengarkan cerita-cerita soal kehidupan sahabat-sahabat kita dan perjuangan Sdr. Inceu dan teman-temannya di desa Sarimukti menghantarkan kami sampai di tempat tujuan pertama yaitu SMK Pertanian Sarimukti, melewati sebuah lapangan bola yg luas tampaklah bangunan menyerupai rumah yang ternyata itulah ruang belajar bagi SMK Pertanian Sarimukti yang telah menentaskan orang-orang yang berguna bagi negri ini. 

Tiba di SMK Pertanian Sarimukti
Sebuah bangunan ruang kelas yang terdapat dua lokal belajar yang sudah dilengkapi dengan peralatan sekolah seperti bangku lipat dan papan tulis, udara segar menyambut kedatangan Tim Tunas Cendekia dengan rintik hujan yang membuat udara semakin dingin. Disambut dengan hangat oleh sahabat-sahabat SMK Pertanian yang digawangi Bpk. Anas sebagai pengelola dan penanggung jawab penuh terhadap SMK Pertanian tersebut. Mulai kami menurunkan barang-barang amanat yang harus kami sampaikan dengan dibantu sahabat-sahabat siswa SMK tersebut mempersingkat waktu untuk menurunkannya. 

Kondisi Bangunan SMK Pertanian Sarimukti

Kondisi bangunan SMK Pertanian Sarimukti sudah berdiri kokoh hasil dari sumbangan Yayasan Tunas Cendikia sebelumnya dan sudah dapat dipakai untuk kegiatan belajar mengajar. Dan terlihat masih dalam keadaan baik bersih dan terawat. Bangunan yang lain adalah MCK yang digunakan sebagai sumber air bersih siswa dan kebutuhan air untuk bertani. Yang unik selain itu juga sedang dibangun ”Bale Baca” dalam tahap pembangunan secara swadaya di pimpin langsung oleh Bp. Anas. Bale baca ini akan difungsikan sebagai perpustakaan dan tempat membaca siswa. Dibangun dengan bentuk bale-bale (panggung) dengan bahan mayoritas bambu nampak akan terlihat asri walaupun belum seratus persen jadi.

Setelah pemberian bantuan Tim Tunas Cendekia meninjau sekitar sekolah SMK Pertanian tersebut yang kemudian akan dilanjutkan dengan ramah tamah di dalam lokal kelas SMK tersebut. Dengan santai dan menikmati suguhan kopi panas dan goreng-gorengan Tim Cendekia, Sdr. Inceu, Bpk. Anas dan para siswa memulai perbincangan dimulai dengan Sdr. Tanto dari Tim Tunas Cendekia memulai menjelaskan maksud kedatangan dan keinginan Tim Tunas Cendekia dengan barang-barang yang diberikan oleh Tunas Cendekia dikemudian hari, perbincangan semakin hangat dengan canda tawa yang lepas membuat kami lupa waktu, karena harus pindah ke Mts Sururon yang tidak jauh dr sini, maka setelah bersalam-salaman, menyerahkan barang-barang yang kami bawa dan kami pun menyempatkan diri mengambil gambar sekitar bangunan sekolah tersebut kamipun pamit. 
Mts Sururon Sarimukti

Tak jauh dr SMK Pertanian Sarimukti Tin Tunas Cendekia serta Sdr. Ince dan Sdr. Deni kami tiba di Mts Sururon Sarimukti. Terdapat 5 bangunan terdiri dari 1 Mesjid yang tak kunjung selesai pembangunannya, 1 bangunan kelas untuk pendidikan pesantren, 1 bangunan kantor sekolah, 2 bangunan kelas yang terdiri dari 2 lokal setiap bangunannya. Pemanfaatan lahan di lakukan di Mts Sururon ini, dibawah 2 bangunan kelas dan 1 bangunan kantor dijadikan kolam peternakan ikan Nila sebagai salah satu kegiatan extra kuliluler siswa setempat. Dua bangunan kelas dan satu bangunan kantor ini yang juga di wujudkan oleh bantuan Tunas Cendekia beberapa tahun sebelumnya.  Masih diguyur hujan kami diterima dirumah kepala pesantren, maksud dan tujuan pun kami sampaikan sambil bincang-bincang ringan mengenai prospek kemajuan Mts Sururon dan masyarakat sekitarnya.

Hujan tak kunjung henti saat Tim Tunas Cendekia pamit untuk kembali ke Jakarta, rasa senang, sukur dan salam disampaikan oleh kepala pesantren dan perwakilan dari guru Mts Sururon  kepada Tunas Cendekia dan berbagai pihak yang telah membantu terlaksananya bantuan tersebut.

Perjalanan turun gunung menuju kota Garut dilalui seperti biasa masih dengan pemandangan hijau yang luas dengan berbagai tanaman pertanian terbentang  di kanan kiri jalan. Setelah sampai di tempat kami mengantar Sdr. Inceu dan Sdr. Deni, kami bertemu dan berbincang-bincang dengan beberapa alumni dari sekolah SMK Pertanian. Mereka Sekarang selain kuliah juga mengajar di Mts Sururon dan SMK Pertanian, dengan berbagai disiplin ilmu yang mereka kuasai mereka saling mengisi untuk mengajar adik-adik mereka disana, suatu proses yang sangat istimewa dan saling memberikan manfaat bagi kedua belah pihaknya. 

Waktu sudah mulai memasuki malam saat kami menetapkan untuk kembali ke Jakarta, ditutup dengan foto bareng kamipun berangkat menuju Jakarta. 

Dengan diiringin guyuran hujan kami pun membelah malam dalam perjalanan pulang, tepat jam 22.00 WIB kami tiba di rumah dengan selamat. 

Terima kasih bagi seluruh pihak yang mendukung, membantu, serta mendoakan lancarnya perjalanan bantuan ini. Salam Solidaritas Kebersamaan!!!

